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ABSTRAK 

RIFKY JATI PAMUNGKAS. 08051281621028. Pemetaan Kerentanan Pesisir 

menggunakan Metode Coastal Vulnerability Index (CVI) di Pesisir Pantai 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc. dan Tengku Zia Ulqodry, Ph.D). 

 

 

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang strategis dan memiliki potensi yang 

sangat besar. Pantai Kalianda merupakan salah satu kawasan pesisir di Lampung 

Selatan dengan kegiatan utama perikanan tangkap dan wisata bahari, tetapi juga 

rentan terhadap aspek fisik yang mempengaruhi wilayahnya. Tujuan penelitian ini 

yaitu mengkaji nilai kelas setiap parameter – parameter fisik kerentanan dan 

menganalisis tingkat kerentanan pesisir di Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan 

menggunakan perhitungan Coastal Vulnerability Index (CVI). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kerentanan di Pesisir Kalianda berdasarkan parameter 

geomorfologi dan laju perubahan garis pantai dominan berada pada tingkat 

kerentanan yang sangat tinggi. Sedangkan berdasarkan parameter kemiringan 

pantai, rerata tunggang pasang surut, dan rerata tinggi gelombang signifikan, Pesisir 

Kalianda berada pada tingkat kerentanan yang rendah. Secara keseluruhan, hasil 

analisis menggunakan perhitungan Coastal Vulnerability Index (CVI), nilai 

perhitungan berkisar antara 3,10 – 9,94 yaitu pada tingkat kerentanan rendah dan 

menengah. Distribusi tingkat kerentanan pesisir Kalianda sepanjang 25,98 km 

(88,71%) adalah berkategori tingkat kerentanan menengah dan sepanjang 3,30 km 

(11,29%) termasuk dalam tingkat kerentanan rendah. 

 

Kata Kunci: CVI, Kerentanan, Pesisir Kalianda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

RIFKY JATI PAMUNGKAS. 08051281621028. Coastal Vulnerability Analysis 

of Kalianda Coast, South Lampung Using Coastal Vulnerability Index (CVI). 

(Supervisor : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. and Tengku Zia Ulqodry, Ph.D). 

 

The coastal region is a strategic and enormous potential area. Kalianda is 

one of the coastal areas in South Lampung with the main activities are fisheries and 

marine tourism, but it is also vulnerable to physical effects. The purpose of this 

study was to assess the vulnerability of physical parameters and to analyze the level 

of Coastal Vulnerability Index (CVI) in Kalianda, South Lampung. The results 

showed that the vulnerability level of the Kalianda Coast based on 

geomorphological parameters and the rate of shoreline change were at a very high 

level of vulnerability. Whereas based on the parameters of the beach slope, the 

average tidal tides, and the mean significant wave height, the Kalianda Coast was 

at a low level of vulnerability. Overall, the results of the analysis indicated that CVI 

value ranged from 3.10 to 9.94, which categorized as low and medium vulnerability 

levels. Distribution of Kalianda coastal vulnerability level along 25.98 km 

(88.71%) was categorized as medium vulnerability level and along 3.30 km 

(11.29%) was at low vulnerability level. 

 

Keywords: CVI, Kalianda Coast, Vulnerability.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

RIFKY JATI PAMUNGKAS. 08051281621028. Pemetaan Kerentanan Pesisir 

menggunakan Metode Coastal Vulnerability Index (CVI) di Pesisir Pantai 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc. dan Tengku Zia Ulqodry, Ph.D). 

 

Wilayah pesisir sebagai kawasan yang strategis dan memiliki potensi yang 

sangat besar, dapat memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat, terutama 

masyarakat yang bermukim di sepanjang wilayah pesisir tersebut Pengembangan 

yang pesat pada kawasan pesisir akibat pertambahan jumlah penduduk, dan 

penambahan infrastruktur berpotensi menyebabkan wilayah pesisir rentan akan 

terjadinya perubahan.  

Pesisir Kalianda merupakan wilayah yang memiliki banyak potensi, 

terutama dalam pengembangan pada sektor pariwisata di berbagai potensi wisata 

alamnya. Menurut Peraturan daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 8 Tahun 

2013 wilayah pesisir Kalianda diproyeksikan sebagai pusat pertumbuhan wilayah 

pesisir Kecamatan Kalianda dengan kegiatan utama perikanan tangkap dan wisata 

bahari. Potensi yang ada juga harus didukung dengan adanya upaya pencegahan 

terhadap aspek fisik yang mempengaruhi wilayah pesisir. Dinamika di wilayah 

pesisir sangat bervariasi antara satu tempat dengan tempat yang lain, sehingga 

kajian keruangan dari lingkungan pantai dan pesisir diperlukan dalam rangka 

pengelolaan lingkungan pantai dan pesisir. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji nilai kelas setiap parameter 

– parameter fisik kerentanan pesisir Perairan Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan, Selain itu untuk menganalisis tingkat kerentanan pesisir di Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan parameter fisik yang diamati berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode Coastal Vulnerability  Index (CVI). Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan  informasi mengenai nilai kelas setiap parameter 

– parameter kerentanan dan juga memberikan informasi mengenai tingkat 

kerentanan di daerah kajian sehingga bisa dimanfaatkan sebagai informasi dalam 

perencanan pembangunan di wilayah pesisir Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data 

lapangan dan pengolahan data. Pengumpulan data lapangan telah dilaksanakan 

pada bulan Maret - April 2020 di sepanjang Pesisir Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung. Analisis data dilakukan di Laboratorium Penginderaan 

Jauh dan Sistem Informasi Geografis Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

Data primer yang diperoleh secara langsung di lapangan  pada 22 titik 

stasiun yang terdiri dari pengamatan geomorfologi dan pengukuran kemiringan 

pantai, sedangkan data sekunder berupa data pasang surut berasal dari perangkat 

lunak NAOTide, data gelombang signifikan berasal dari situs ECMWF dan 

perubahan garis pantai yang dapat berupa erosi ataupun akresi yang diolah 

didapatkan dari citra satelit Landsat 8 yang kemudian dilakukan digitasi untuk 

dilihat perubahannya. 

Pengamatan geomorfologi dilakukan di Pesisir Kalianda di 22 titik stasiun 

pengamatan yang dianggap dapat mewakili wilayah kajian penelitian. Hasil 



 

 

pengamatan bahwa bentuk geomorfologi pesisir Kalianda terbagi menjadi 3 kelas 

yaitu pantai berbatu dengan tebing rendah, pantai berbatu kerikil, pantai berpasir 

dan berlumpur. Tipe pantai yang dominan pada Pesisir Kalianda yaitu pantai 

dengan tipe berpasir dan berlumpur. Hasil analisis pengamatan yang dilakukan 

sama dengan data yang dikeluarkan Pemda Provinsi Lampung (1999), bahwa jenis 

pantai Pesisir Kalianda merupakan pantai yang memiliki relief rendah dengan 

karakteristik garis pantai berupa pasir, lanau, dan pecahan sisa organisme laut. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, didapat nilai kemiringan 

pantai pada stasiun pengamatan berkisar antara 3,490 – 14,040. Hasil pengamatan 

kemiringan pantai didapat bahwa kemiringan pantai di wilayah pesisir Kalianda 

dominan berkisar antara 6 – 9,90 dengan kelas kerentanan yaitu rendah. Menurut 

Hammar – Klose et al. (2003) dalam Suhana et al. (2016) pantai yang landai dan 

cenderung datar memiliki tingkat kerentanan yang tinggi dikarenakan pantai yang 

landai cenderung mengalami perpindahan partikel sedimen sebagai salah satu 

komponen pembentuk profil pantai. 

Data gelombang yang digunakan merupakan data gelombang signifikan 

yang berasal dari ECMWF dengan data perekaman tahun 2015 – 2019. Data hasil 

pengolahan gelombang selama tahun 2015 – 2019 berkisar antara 0,71 – 0,74 m 

dengan rata – rata sebesar 0,72 m. Ketinggian gelombang signifikan di Perairan 

Kalianda termasuk ke dalam kategori kelas kerentanan yang rendah karena 

memiliki rerata tinggi gelombang signifikan berkisar antara 0,55 – 0,85 m 

(Handartoputra et al. 2015).  

Hasil pengolahan tunggang pasut didapat hasil berkisar antara  1,32 – 1,38 

m dengan rata – rata sebesar 1,35 m. Data tunggang pasang surut di daerah kajian 

termasuk ke dalam kategori kelas kerentanan yang rendah, karena berkisar antara 

1,0 – 1,9 m (Suhana et al. 2016). Hasil analisis pasang surut menggunakan 

perangkat lunak ERGTide, diketahui bahwa tipe pasang surut di wilayah Pesisir 

Kalianda adalah campuran cenderung harian ganda dengan nilai bilangan formzhal 

1,31. Pasang surut tipe cenderung harian ganda merupakan pasang surut dimana 

terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalan satu hari, tetapi kadang terjadi satu 

kali pasang dan satu kali surut dengan memiliki tinggi dan waktu berbeda. 

Berdasarkan hasil analisis Citra Lansat 8 untuk mengetahui laju perubahan 

garis pantai, pesisir Kalianda cenderung mengalami abrasi dibanding akresi di 

sepanjang pesisir pantainya. Abrasi yang terjadi ditandai dengan nilai pada grafik 

yang bernilai negatif, sedangkan akresi ditandai dengan nilai pada grafik yang 

bernilai positif. Abrasi yang terjadi berkisar antara 0,01 – 26,61 m/tahun, sedangkan 

akresi berkisar antara 0,1 – 5,04 m/tahun. Hasil analisis yang dilakukan, terdapat 

beberapa kelas kerentanan yaitu kerentanan sangat tinggi, tinggi, menengah, rendah 

dan sangat rendah. Hasil analisis menggunakan data citra menunjukkan kerentanan 

sangat tinggi terhadap perubahan garis pantai sangat dominan dengan nilai laju 

perubahan garis pantai lebih dari -2 m/tahun.  

Hasil perhitungan yang dilakukan didapat nilai CVI di 22 titik stasiun 

pengamatan berkisar antara 3,10 – 9,94. Hasil analisis yang dilakukan didapat 

tingkat kerentanan pada pesisir Kalianda berada pada tingkat kerentanan rendah dan 

menengah. Tingkat kerentanan yang dominan pada hasil analisis yaitu pada tingkat 

kerentanan menengah yaitu sepanjang 25,98 km (88,71%) dan tingkat kerentanan 

rendah sepanjang 3,30 km (11,29%). Hasil pemetaan yang dilakukan dapat dilihat 



 

 

bahwa pesisir Kalianda berada pada tingkat kerentanan menengah, walaupun ada 

beberapa stasiun yang memiliki tingkat kerentanan yang rendah.  

Menurut hasil pengolahan yang dilakukan, parameter dominan yang 

memiliki tingkat kerentanan yang tinggi adalah bentuk geomorfologi dan 

perubahan garis pantai yang cenderung terjadi abrasi pantai, sehingga perlu adanya 

penanggulangan yang dapat dilakukan yaitu berupa penanaman mangrove yang 

dapat digunakan sebagai pemecah gelombang dan juga sebagai penahan sedimen 

pantai, sehingga abrasi pantai yang terjadi dapat dikurangi. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir merupakan salah satu wilayah yang terus menerus 

dimanfaatkan untuk kegiatan manusia seperti kawasan pemukiman, pelabuhan, 

pertambakan, perikanan, pariwisata dan sebagainya. Menurut Rais (2000) dalam  

Ladys et al. (2012) sekitar 60%   penduduk di Indonesia hidup di wilayah pesisir. 

Potensi ancaman terhadap pesisir saat ini semakin meningkat dari tahun ke tahun 

seiring terjadinya perubahan iklim global. Pengaruh proses laut terjadi secara kuat 

hingga pada daerah sepanjang garis pantai, bahkan banyak diantaranya yang sampai 

puluhan kilometer masuk ke dalam daerah darat. 

Wilayah pesisir sebagai kawasan yang strategis dan memiliki potensi yang 

sangat besar, dapat memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat, terutama 

masyarakat yang bermukim di sepanjang wilayah pesisir tersebut. Pemanfaatan 

potensi wilayah pesisir menunjukkan peningkatan yang sangat tajam dari waktu ke 

waktu, baik dilakukan oleh masyarakat maupun pemanfaatan yang digunakan untuk 

kepentingan pembangunan di wilayah pesisir tersebut (Zamdial et al. 2017). 

Pengembangan yang pesat pada kawasan pesisir akibat pertambahan jumlah 

penduduk dan penambahan infrastruktur berpotensi menyebabkan wilayah pesisir 

rentan mengalami perubahan. Kumar et al. (2010) dalam Suhana et al. (2016) 

menyatakan bahwa kerentanan sebagai suatu faktor resiko dari objek atau sistem 

yang terekspos suatu bahaya sehubungan dengan kecenderungannya yang mudah 

dipengaruhi atau rentan terhadap kerusakan. Kerentanan pada wilayah pesisir 

merupakan salah satu isu bagi negara – negara kepulauan yang dikelilingi oleh 

samudera. Kajian mengenai kerentanan pesisir terus menerus dilakukan sebagai 

salah satu upaya dalam pengambilan keputusan terhadap proyek perencanaan di 

wilayah pesisir.  

Pesisir Kalianda merupakan wilayah yang memiliki banyak potensi, terutama 

dalam pengembangan pada sektor pariwisata di berbagai potensi wisata alamnya. 

Menurut Peraturan daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 8 Tahun 2013 

wilayah pesisir Kalianda diproyeksikan sebagai pusat pertumbuhan wilayah pesisir 

Kecamatan Kalianda dengan kegiatan utama perikanan tangkap dan wisata bahari. 

Potensi yang ada juga harus didukung dengan adanya upaya pencegahan terhadap 



 

 

aspek fisik yang mempengaruhi wilayah pesisir. Dinamika di wilayah pesisir sangat 

bervariasi antara satu tempat dengan tempat yang lain, sehingga kajian keruangan 

dari lingkungan pantai dan pesisir diperlukan dalam rangka pengelolaan lingkungan 

pantai dan pesisir. 

Metode Coastal Vulnerability Index (CVI)  merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat kerentanan di suatu wilayah pesisir 

dengan mengkaji aspek parameter fisik. Keunggulan metode CVI ialah sederhana 

dan mudah digunakan. Kajian tentang kerentanan pesisir di wilayah Indonesia 

sudah banyak dilakukan diantaranya adalah yang dilakukan oleh Sakka et al. (2014) 

yang menganalisis kerentanan pesisir di Kota Makassar, Joesidawati (2016) yang 

mengkaji tentang penilaian kerentanan pantai di wilayah pesisir Kabupaten Tuban 

terhadap ancaman kerusakan, Hamuna et al. (2018) mengkaji kerentanan wilayah 

pesisir ditinjau dari geomorfologi dan elevasi pesisir Kota dan Kabupaten Jayapura, 

Provinsi Papua, dan lainnya. 

Kajian mengenai kerentanan pesisir di Wilayah Perairan Pesisir Lampung 

sudah pernah dilakukan oleh Adrian (2016) yaitu Model Spasial Kerentanan di 

Kawasan Pesisir Selatan Teluk Betung Kota Bandar Lampung Terhadap bencana 

Tsunami.  Melihat minimnya penelitian tentang Kerentanan Pesisir di Wilayah 

Pesisir Lampung Selatan, khususnya di Perairan Pantai Kalianda, penulis tertarik 

mengkaji tentang Pemetaan Kerentanan Pesisir di Wilayah Pesisir Lampung 

Selatan, khususnya di Pesisir Kecamatan Kalianda. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat rentan karena merupakan 

daerah pertemuan antara daratan dan juga lautan. Wilayah pesisir juga sangat rentan 

karena wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat intens digunakan oleh 

manusia untuk aktivitasnya. Perairan Pesisir Kalianda di Lampung Selatan 

merupakan salah satu wilayah pesisir pantai destinasi wisata yang sangat menawan 

dan terletak berseberangan dengan Selat Sunda yang memiliki gunung api yang 

masih aktif yaitu Gunung Anak Krakatau. 

Kajian tentang kerentanan pesisir dapat dilakukan dengan pendekatan sistem 

informasi geografis serta didukung dengan metode CVI. Kerentanan pesisir dapat 



 

 

diberi penilaian menggunakan metode CVI dengan pengamatan parameter fisik 

yang meliputi geomorfologi, kemiringan pantai, gelombang, pasang surut dan 

perubahan garis pantai yang kemudian dianalisis sehingga didapat sebuah peta 

kerentanan pesisir yang berbasis sistem informasi geografis.  

Penggunaan metode CVI dapat memberi infomasi bagi para pembuat 

kebijakan dan pengambil keputusan dalam perencanaan program pengelolaan yang 

tepat di suatu wilayah pantai ataupun pesisir yang mempunyai tingkat kerentanan 

tertinggi terhadap dampak yang akan terjadi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana kondisi pesisir Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan 

berdasarkan parameter fisik yang dikaji? 

2. Bagaimana kondisi pesisir Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan 

berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode CVI? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Secara sederhana kerangka pemikiran rumusan masalah pemetaan kerentanan 

pesisir menggunakan metode CVI di pesisir Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir rumusan masalah 

Keterangan : 

  = Kajian penelitian 

  = Bukan kajian penelitian 

Perairan Pesisir Kalianda, Lampung Selatan 

 

Peraturan daerah Kabupaten Lampung Selatan 

Nomor 8 Tahun 2013 

Potensi perikanan tangkap dan wisata bahari  

Wilayah yang rentan 

Aspek Fisik Aspek Sosial Ekonomi 

Geomorfologi 

 

Kemiringan 

Pasang Surut Gelombang 

 

Perubahan Garis Pantai 

 

Skoring setiap parameter fisik kerentanan 

Tingkat Kerentanan Pesisir 

Pemetaan Tingkat Kerentanan Pesisir 

CVI 

SIG 



 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengkaji nilai kelas setiap parameter – parameter fisik kerentanan pesisir 

Perairan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Menganalisis tingkat kerentanan pesisir di Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan berdasarkan parameter fisik yang diamati 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  informasi mengenai nilai 

kelas setiap parameter – parameter kerentanan dan juga memberikan informasi 

mengenai tingkat kerentanan di daerah kajian sehingga bisa dimanfaatkan sebagai 

informasi dalam perencanan pembangunan di wilayah pesisir Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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